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ABSTRACT

Rahma Halid. NIM. 2021030105030. Speaking Il as a Response to Oppression: A
Comparative Study of Tafsir A¢-Tabart and Al-Misbah on QS. An-Nisa’ [4]: 148.
Supervised by Dr. Fatirawahidah, M.Ag and Masyhuri Rifa’i, M.Ag.

In the current digital era, the phenomenon of hate speech (malicious words) has
become an increasingly pressing issue in society. With the ease of access to
information and communication through social media, individuals and groups can
quickly spread opinions, both constructive and destructive. This research aims to
comprehensively analyze the Qur'an's perspective regarding the exception to the
prohibition of speaking ill, specifically when such speech is uttered as a reaction or
self-defense by the oppressed individual (mazliim), focusing on a comparative study
of Tafsir At-TabarT and Tafsir Al-Misbah on QS. An-Nisa’ [4]: 148. To achieve this
goal, I utilize the Library Research method with a Comparative (Mugaranah)
approach to analyze primary data from the core exegesis texts, Jami’al-Bayan ‘an
Ta 'wil Ayi al-Qur'an (by At-Tabar1) and Tafsir Al-Misbah. These are then compared
to find points of similarity and difference in interpretation across ages. The research
findings conclude that Tafsir At-TabarT briefly interprets the exception in the verse
as an absolute leniency (rukhsah), which permits the victim of oppression to speak
ill, lodge complaints, or pray for the perpetrator's harm as a manifestation of
relieving suffering, aligning with the narrative-based (bi al-ma'tsur) tafsir style.
Conversely, Tafsir Al-Misbah provides a more cautious interpretation by limiting
the exception to a license for proportional retribution (gishash) strictly limited to
the injustice experienced, while emphasizing the ethical value of forgiveness (a/-
'afwu) as a priority, consistent with the socio-literary (adabi ijtima'i) style. Based
on these individual interpretations, a fundamental similarity is found: Allah dislikes
evil speech (as-sit’), and the exception only applies to the oppressed individual
(mazlizm) for the purpose of self-defense, not slander. However, the main difference
lies in the scope of implementation: At-TabarT tends to be absolutely permissive
regarding the victim's voice, whereas Al-Misbah tends to be proportional and
persuasive toward self-restraint. The implication of these interpretations for Islamic
communication ethics in the public sphere affirms that speaking out as a victim of
oppression is an acknowledged right for the sake of justice. Still, this freedom of
speech must be exercised with high proportionality and courtesy so as not to exceed
the limits of Islamic law (sharia) and turn into greater social damage.

Keywords: Hate Speech, Tafsir At-Tabar1, Tafsir Al-Misbah.
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ABSTRAK

Rahma Halid. NIM. 2021030105030. Berbicara Buruk Sebagai Respon Atas
Kezaliman: Studi Komparatif Tafsir A¢-Tabari dan Al-Misbah Terhadap Qs. An-
Nisa’ [4]: 148. Dibimbing oleh Dr. Fatirawahidah, M.Ag dan Masyhuri Rifa’i,
M.Ag.

Di era digital saat ini, fenomena ujaran kebencian dan perkataan buruk telah
menjadi isu yang semakin mendesak dalam masyarakat. Dengan kemudahan akses
informasi dan komunikasi melalui media sosial, individu dan kelompok dapat
dengan cepat menyebarkan pendapat. Penelitian ini bertujuan untuk mengurai
secara komprehensif pandangan Al-Qur'an mengenai pengecualian terhadap
larangan berkata buruk, khususnya ketika ucapan tersebut dilontarkan sebagai
reaksi atau pembelaan diri oleh individu yang terzalimi, dengan fokus pada studi
komparatif Tafsir At-Tabart dan Al-Misbah terhadap QS. An-Nisa’ [4]: 148. Dalam
mencapai tujuan tersebut, saya menggunakan metode studi kepustakaan (Library
Research) dengan pendekatan komparatif (Mugaranah) untuk menganalisis data
primer dari kitab Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ayi al-Qur'an dan Tafsir Al-Misbah,
yang kemudian saya bandingkan untuk menemukan titik persamaan dan perbedaan
interpretasi lintas zaman. Hasil penelitian ini menguraikan bahwa Tafsir At-Tabar1
secara ringkas menafsirkan pengecualian pada ayat tersebut sebagai keringanan
(rukhsah) mutlak, yang membolehkan korban kezaliman untuk bersuara buruk,
mengadukan, atau mendoakan keburukan atas pelaku sebagai manifestasi
penanggulangan derita, sejalan dengan corak tafsir bi al-ma'tsur. Sebaliknya, Tafsir
Al-Misbah memberikan penafsiran yang lebih berhati-hati dengan membatasi
pengecualian sebagai izin untuk pembalasan yang proporsional (gishash) sebatas
kezaliman yang dialami, serta menekankan nilai etis memaatkan (al-'afwu) sebagai
prioritas, sesuai dengan corak adabi ijtima'i. Berdasarkan penafsiran individu
tersebut, ditemukan persamaan fundamental bahwa Allah membenci as-si’
(perkataan buruk) dan pengecualian hanya berlaku bagi korban kezaliman (mazliim)
untuk tujuan pembelaan, bukan fitnah. Namun, perbedaan utamanya terletak pada
ruang lingkup implementasi, di mana At-Tabart cenderung terhadap suara korban,
sedangkan Al-Misbah cenderung proporsional untuk menahan diri. Implikasi dari
penafsiran ini terhadap etika komunikasi Islam di ruang publik menegaskan bahwa
bersuara sebagai korban kezaliman adalah hak yang diakui demi keadilan, namun
kebebasan berbicara ini harus dijalankan dengan proporsionalitas dan kesantunan
tinggi agar tidak melampaui batas syariat dan berbalik menjadi kerusakan sosial
yang lebih besar.

Kata Kunci: Ujaran Kebencian, Tafsir At-Tabari , Tafsir Al-Misbah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
Bt Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
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Zal

V/ Zet (dengan titik di atas)

D) Ra r Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin sy es dan ye

o= Sad S es (dengan titik di bawah)

o= Dad d de (dengan titik di
bawah)

Lk Ta t te (dengan titik di bawah)

L Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ “ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain g Ge

- Fa f Ef

A3 Qaf q Ki

&l Kaf k Ka

J Lam 1 El

a Mim m Em

o Nun n En

K Wau w We

A Ha h Ha

s Hamzah ‘ Apostrof
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G

Ya y

Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau difiong.

1. Vokal Tunggal

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A

- Kasrah 1 I

E Dammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
G5 Fathah danya | ai adanu
3 Fathah dan wau | au adanu
Contoh:
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- X kataba
- = faala
- & suila

- &8 kaifa

- Jds»  haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama
TN Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas
ya
s Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
" Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- & qila
- &) rama
- d8  qila
- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
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14.2  Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
24.2  Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
34.2 Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- Qe Ay raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 558 glmadinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o LA talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J%  nazzala

- 51 al-birr

XiX



F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:
- AN ar-rajulu
- gD al-gqalamu
- Gl asy-syamsu
- Ooad al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

XX



Contoh:
- A6 ta’khuzu
- {x% gyai’un
- 43 apn-nau’u
) inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
- OB A 33 d &) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/ Wa innallaha
lahuwa khairurraziqin

- Llks 5Bioaa d) by Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:
- Gl G s Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin/ Alhamdu lillahi
rabbil "alamin
- el gl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- &) 55 Allaahu gaftirun rahim

- Gaea 5304 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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